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Since ceramic and metal ceramic restorations in crown & bridge have the potential to fiacture,
gring porcelain reslorations has b€come a serious cosmetic and clinical pmbl€m. Composile resins hav€
}a: dr material of choi€e for porcelain repair intm orally because of their esthetic appearance and €asy of
-pulation. How€ver for the repair to with stand functional load, the bond between lhe repair material and
Edring restoration must be stong and durable. Bond strength between composite resins and dental
F|t l]rn have been reponed by s€veral author. S€veral slrdies rcported that silane solution can significantly
-r € rhe bond strength of cornposite resin lo dental porcelain.
lbr|k
Restorasi pon€len/metal keramik,sejak penengahan tahun 1950 sampai sekarang sudah sangat luas
lr$!.raannya. Karena restomsi porselen/ metal kcramik mempunyai potensi untuk patah, repamsi porselen
Er.lia' problern ulama di klinik dan penling unluk kosmetik. Resin komposit merupakan material pilihan
-. reparasi porselen di dalam mulul karena penaNpilamya yang cukup dan mudah pengeriaannya.
aa-Sm demi'.ian kemampuan ika/lekal malerial reparasi dengan bagian yang di reparasi dari restorasi
b.'uliup kuat melawan beban fungsionai, sehingga dapat tahan lama. Kemampuan lekar anta.ra resin
h,6ir dan dental porselen lelah banyak dilaporkan oleh b€berapa peneliti. Beberapa laporan p€nelitian
-rltikan bahwa silane solution secara b€rmakna dapat meninekatkan kekualan perlekatan resin komposit
rftn dental porselen.
L. l lm,ah KPI ' lKC Xl l
llahan restorasi porselen (ceramic dan
metal ceramic) sejak pertengahan tahun 1950'
,tamDai kini sudah sangat luas digunakan se_
bag;i pengganti kehilangan gigi Mengingat
bahan restorasi porselen mempunyal Keung-
qulan *epeni s i la l  Iekerasan mrrr l  dengan
irnai l .  rranslLr.enr.  l idaL mudah aus rarena
prmat 'aran.. lan sccara eslet i l  mcndelatr  $ar-
na qier a. l i  ddn slabi l  walaupun demr\ran'
. , r . i  lurcnu . i fatnla )ants rapuh di  dalam
mulut restorasi porselen mempunyai potensl
mengalami l raklur at ibat,beban auu lekanan-
lelanan yang berlebihan'-  
"
'findakan reparasi terhadap restolast por-
selen vang rusak atau pecah menggunakan
hahan oorielen sulit dilakukan. karena resto-
rasi porselen sclain sulit dilepas dari dalam
mulut tanpa mengalami kerusakan Juga me-
merlukan biaya yang tinggi' dan waktu yang
lama.'i8 Berbagai cara dikembangkan untuk
reDarasi restora;i porselen yang rusaU frak-
tu 'r .  t . tapi  umumnla rergantung dari  retensi
melani i .  salsh \alu (ara yang di lembanglan
hingga l inr adalah resrn komposit  ]ang digu-
naldn <chagai bahatl repardsr untul re:t'rasl
norselen yang pecah/ fraktur di dalam mulut
Hal ini karena resin komposit mempunyal
banlak lelebihan dibanding dengan bahan
restorasi  la inn\a lsemen si l ikat dan resrn
alr i l ik l  yai lu e.tc l i ln la lebih baik - lebih kual '
lebih keras. penyerafan aimla dan Penvll-
<Itannla ke( i l .  l idal  mudah mengalami 'hra-
si  ddn rnu.tah dirnanipula' i '  Selain i tu wrr-
nanya dapat disesuaikan dengan wama porse-
len.l" tlpayu selanjutnya untlrk memperoleb
nilaj estetik varg lcbih baik. beberapa pene-
Iitian menggunakan resin komposit yang poli-
merisasinya menggunakan sinar tampaK
Resin komposit dengan sinar tampak ini
mernpunyai sifat fisik yang lebih unggul'
t r . lat  poru. dihanding dengan aulopolrmcrr-
sasi  resin komp"sir .  'ehingga akan didapat
ni lai  cslel iL lang memua'kan 
'  l ind'kan
reDarasi Forselen di dalam mulut. meng-
sunatan bahan resin Lomposil merupalan
f i t i t 'un l  ong rn"ngun*ngkan mudah di \er ia-
kan. rendah resiko. dan b\a)aD! re\atii mu-
rah.s
K€mampuan lekat antara .esin komposit
dengan porselen/ metal porsel€n, sering me-
nimbulkan tanda tanya Atas alasan tersebut'
banvak dikembangknn penelitian untuk me-
ninekatkan kcmampuan l€kat resin komposit
derigan p.,r.elen Scpeni haln).r dengan ja-
r ingan grgi .  resin komPo' i l  dapdl melelal
dengan baik pada porselen. bila pennutaan
Dorselen dilakukan pengetsaan dengan asam-
beberana penelitian menyimpulkan bahwa
pengersaan padd permulaan Porselen dapat
meninslatlan kekuatan lekal porselen de-
ngan iesin komposit ' r r{r 'Hal tersebut ka-
rcna bahan etsa asam akan bereaksi dengan
komponen glass pembentuk porselen, sehing_ .
ca dkan mcningkatkan \elcra\an permukaan
Porselen Kedokteran Gigi
Bahan porselen di bidang kedokteran 91-
si berasal dari bahan keramik. vaitu suatu
iuapu.un "ntuto el€mclr-elcmen logarn dan
bukan logam dengan komposisi sed€rhana'
Bahan-bahan tersebut berupa : a. alumtna;
b. bahan fluks keramik yaitu oksida borak'
oksiila kalsium, oksida potassiurn, oksida
natrium dan fluorospar; c. aluminosilikat;
d. mineral-mineral silika merupakan kom-
Donen lerbesdr dari por<elen kedokteran gigi:
c.  laol in tchina cla),  hanya sediki l  bahlan
kadang-kadang iidak ada sama sekali: dan
f. bahan lambahan pigmen untuK men-
dapatkan uama sepefli oksida-olsida lrom'
lobal.  nrkel .  t i lanium dan besi "  Untuk pe-
rekalan porselen dengan logam pendulung
dinmbahl<an l in dan lndium ke dalam bubul
porselen.l''
Sifat-Sifrt Pors€l€o
Ditinjau dari sudut estetik' porselen me-
rupakan bahan yang sangat tepat dipakai
uniuk pengganti jaringan gigi yang rusak atau
K.nnpnD LeLut Reln K.htost Pd/t! ln4rdt Reskrtt I'o^tlen vang Fruttu
;
?
I
rt
L'-
hilang, karena mempunyai sifat-sifat yang
menguntungkan yaitu wama yang stabil. ku-
ar. adaptasi tepi yang baik. tidak mengiritasr
iaringan. Selain itu porselen tahan terhadap
bngkungan asam. kecuali terhadap asam fluor
,HF). Walaupun demikian keru-sakan dapat
rerjadi pada reslorasi porselen. karena mem-
.urrai deforma\r plastis yang rendah. sehing-
2.r rapuh dan mudah pecah '"
S.bab-S€bab Frrktur rtau Kerusakan
R.cstorasi Pors€len
Walaupun porselen mempunyai sifat-
.!:lir )ang menguntungian seperti yang telah
:r!.butkan. di dalam mulut. restorasi porselcn
rempunyai potensi mengalami fraktur atau
scai atau rusak. Adapun faktor-faktor pe-
rebabnya antara lain : a. tekanan dan beban
:rul )ang berlebihan; b. tekanan kunyah;
- J<'ain lang t idak lalakr d. Lacat mikro dari-.rerial: dan e. trauma.
I6in Komposit Sebagai Babrn Reprrasi
?rrs€l€n
\{aterial porselen yang baru tidak dapat
&bahlan diaks permukaan reslorasi por-
-itr lang dilakukan di dalam mulut. oleb
tl€njl : L secara alami restorasi porselen ha-
- melalui suatu prosesi 2, restorasi porselen
-l. daDar dilepaskan dari dalam mulut un-
- Ji reparasi. tanpa mengalami kemsakan.
E r€parasi porselen yang pemah diguna-
rdalah resin akrilik dan resin komnosit."
saat ini yang sering digMakan s€ba-
bahan reoarasi oorselen adalah resin
r.  larena mempunyai s i t 'at-si fat  6sik
Lbih baik daripada resin akrilik yakni:
luat. lebih keras. penyerapan aimya dan
kecil. Disamping itu resin
juga singkat.lrJ R€parasi restorasi pors€len di
dalam mulut adalah tindakan altematif yang
amat mungkin rendah resiko dan efektil5Penggunaan adhesive ionomer polimer yang
dikenal sebagai silane coupling agekt. akan
menambah kemampuan lekat dengan porse-
len secara milro mekanrk. disamping retensi
makro mekanik akibat terbentuknya ezoor€-
gfoove atau unfurcut "
Kemempurn Lekrt Bahan Resin Komposit
Dcngan Permukr{n Porselen
Kemampuan lekal ikal a tara resin
komposit dengan permukaan restorasi porse-
len vngat diperlulan pada reparasi reslorasi
porselen )ang rusak. Untul melihar lemam-
puan lekat resin komposit dengan permukaan
porselen, beberapa peneliti telah melakukan
uji kekuatan geser (Stua,' Bond Strength),
atau uji kekuatan tarik (?er6ile Bond
Strengtht.
Penelilian yang dilakukan secara ir7 vt1,"o
oleh Lacy dkk 1988 rr membandingkan ke-
mamprvrn I A. Permukaan porselen yang di-
kasarkan secam mekanik + Scoth Bond;
B. P€rmukaan porselen yang dikasarkan seca-
ra mekanik dan dilapisi dengan Silane Scotch
Primer serta Scotch Bond; C. Permulaan
porselen dikasarkan secara mekanik. dietsa
dengan Acidulated phosphat fluoride (APF)
1,23%, l0 menit dicuci/ bilas. dan dikering-
kan: D. Permukaan porselen dibuatkan ce'
kungan-cekungan (porrl), selanjumya dilaplsr
dengan silane coupling agent scotch prime +
scotch bond; E. Permukaan porselen dikasar-
kan + etsa Ceram etch 9.5%, hidrofluoride
(HF) selama 4 menit + scotch bond;
F. Permukaan porselen dengan perlakuan
sama seperti E. dilanjutkan dengan dilaplsl
silan€ + scotch bond + komposit P 30.
Keenam sample disimpan didalam air selama
24 jam pada suhu 370C dan dilakukan qr
mekanik. Dari hasil uji Sreal dengan alat
insuon dip€roleh hasil yang dapat dilihat
pada Tabel |.
mempunyai wama yang,,mudah di-
dengan wama polselen, '
Pcmakaian resin komposit dengan sinar
sebagai bahan reparasi porselen di
mulut adalah pilihan yang baik, karena
dikerjakan. r€sikonya rendah dan bia-
rclarif murah se(a waktu kunjungan
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Il abel I r Rerata kekualan geser anrara kelompok perlakuan (kg/cm2)
Sumber:  l .acy dkk.  (  1988) r?
Setelah dilakukan analisa statistik' hasil-
nva menuniukkan antara kelompok A. C dan
E tunp" upliku.i silane. tidak ada perbedaan
vanq Lermakna. Perbedaan bermakna terlihat
antaia kelompok B dan A (P < 0.5). sc-
danelan perbedaan penggunaan jeni< el\a
anr;a kelompnk D dan f lerl ihal l idak
bermakna. Hal ini menuniukkan bahwa tanpa
pengulasan silane. kemampuan ika/ lekal
antara resin komposit dengan permukaan
porselen relalif lemah (kecil). Perbedaan
antara kelompok C dan E (etsa) dengan
24.0
l8. l
E2.8
2E.0
tindakan mekanik, menunjukan hasil lebih
tinggi pada kelompok yang dietsa' tetapi ti-
dak bermakna.
Hasil penelitian Lacy dkk ini mem-
perkuat pen€lilian sebelumnya oleh Highton.
dkk.8 Organo-silane coupling agent (llhat
gambar 1) akan meningkatkan kemampuan
Lkut *ut".i"l reparasi (39%) dan berbeda
bennakna dengan kemampuan lekat matenal
reparasi tanpa organo silane coupling agent
(2so/r\.
Diamond + APF I Silane
Diamnd + HF
D.mond lHFr  S i lane
8 l . l
95.8
411.8
c H r  - 0 \ O CH]
l l l
- C H r - O C - C = C H '
canbar L Komposisi Kinria Melhacryloxv Propvl Trynethoxvsilane
cr rs-0-7cH1-cH'
cHr o
Namun. penelitian Beck dkk 1990'
yane membandingl 'an kemampuan Iekat Iesrn
io.posit  dengun pon. len dan resin komFoqi l
dengan permukaan togam Hasi lnla menun-
,'rkian kemampuan teLar rShear Bond
Srrengrfi) antan resin komposit dengan lo-
g". (b"ik y"ng dikasarkan secara mekanil
atau di oxidasi) lebih rendah dibandingkan
denean ke[rampuan lekat antara resin kom-
p.sit deDgan porselen Dengan Perralaan 'arn
kernampuan lekdl re. in lomposi l  dengan
permukaan porselen lebih besar daripada
kemampuan lekat resin komposit dengan
p€rmukaan logam baik yang dikasarkan
secara mekanik atau dengan cara oxldasr.
(lihat gambar 2)
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Hasil penelitian Lacky dkk di dukung
.a€h penelitian yang dilakukan Nicholls'
lr4 membahas kemamplran lekat (Tensil"
b,J -S.r?ngrt) tesin dengan veneer porselen
ttbr lnrd memperl ihalLan l indakan.mekani l
trb lrrmukaan porselcn menggunalan ,'P
ljrroad lr.lal memnengaruhr lfmampuan
Hlr dari kelompok porselen yang dietsa dan
lzusasi atau kelompok silanisasi saja Ada-
1: perhedaan srcara bermakna terlihal
3-a lelornpol porselen )ang drelsa ' resrn
&gan lelompol fnrselen )ang dietsa
*ru.ar i  resin (p'  0 0l) .  menunluklan
Fqs'rnaan silane alan meningkallan le-
Lmpuan lelat resirr dengan por\elen {4200
;e, lebih besar dan bermakna bila diban-
a.tlan dengan tanpa penggruraan srrane
ev$ psi) (P<o'l )
Padd |enel i l iannla Ni(hol ls juga mem-
F Bllan adanya perbedaan _kemampuan
Bx antara le liga macam hahan repatasl
!-1u ant.rra sc,rtch fri'ne dan porselen repair
i rner dan n, ' rcel i te ki l  { t€l iganya mengan-
&d .r lane,.  Icrnlatc hasr lnya menunJulu(an
&ath-prine s€cara bennakna mempunyal
kemampuan lekat lebih linggi dari porselam
repair primer maupun porcelite kit (p<0.1 I )
Hasil yang diperoleh dan bebempa pene-
litian diatas m€mperlihatkan tindakan meka-
nik (pengkasaran) p€mukaan porsel€n diha-
raplan untuL menambah lekualan Iekal re(in
komposit dengan permukaan porselen, namur
hasilnya menunjukkan tidak terdapat per-
bedaan pengaruh antara tindakan mekanik
(menggunakan lrr€-drazond) dengan tinda-
kan mekanik + tindakan etsa (pengetsaan).
Tindakan etsa dimaksudkan untuk me-
nambah kekuatan lekat resin komposit de_
ngan permukaan porselen Barghi dan
Nelson'n pertarna sekali melakukan etsa por-
selen menggunakan asam HF 7.5% Pors€len
yang mengandung glass/ silika clapat di etsa
dengan HF, sehingga terjadi reaksi antara HF
dengan glass/ silika Pembentuk po*elen,
yang hasil reaksinya dapat larut. Akibatnya
p".iuk"- pott"l"n menjaali kasar'r617
Pengulasan elsa asam pada porsel€n. mem-
benttrk ikalan mechanical interloc king antara
porselen dengan r€sin komposit Llsa as3m
yang paling umum dipakai adalai asam HF
l0%. Tetapi beberapa peneliti menunjukkan
asam fosfat fluorida (APF) 1.230% dapat
mengkasarkan permukaan porselen dalam
waktu l0 menit. sebanding dengan pcngaruh
asam HF l07o selama I menit llcberapa pro_
duksi pabrik menggunakan ienis asam )ang
b€rbeda untul etsa porselen. konsentfasl. dan
*aktu l  ang berheda-beda Pula
P e n e l i r i a n  ] a n g  d i l a t u t a n  l J r r s  d \ k
nerrbandingkan pengaruh tiga macanr etsa:
a. super Etch/ Mirage (Asam Nitmt. Asam
IlCl dan Asam HF)l b. stripit (lIF+Asan
Sulfur); c. APF, pada permukaa[ tiga macam
porselen : a. mirage; b vita VMK:
c. Ceramco IIl. Hasil SEM (Scanning Elec
tron MicroscoPe) menuniukkan pcmbesararr
dan pendalaman rongSa serta cabang-caban8
sckitar 0.5 s/d 12 um. Bahan elsa Stnprt yang
digunakan untuk etsa permukaan porsclen
mcnghasiikan rongga/ lubang mikro Porusitas
daD cabang-cabang/ elongasi yang sarna de-
ngan super etsa- Namun pada stripit l€bih
menodol/ nyata. Hal ini menunjukkan apli-
kasi bahan super-€tch selama 90 detik ha-
silnya sama dengan menggunakan Stripit
selama 2 menit dalam menghasilkan pening-
kataD retensi dan kemampuan lekat Sedang-
kan penggunaan etsa APF pada permukaan
porselen kurang ler l ihal  mengalami peru-
hahan m,'rfntogi permulaan Han)a lerlihal
kasar secata superfisial dan tidak nampak
lubanglubang mikoporGitas dan cabang_
cabang (elongasi) seperti yang dihasilkan
oleh super-etsa dan striPit etsa- Oleh karena
iru ctsa APF secara kualitatiftidak menambah
retensi pada permukaan porselen (lihat
gambar 3.4. dan 5).
cambar L GaDbaran SEM Ceramco porselen )'a g ditrsa dengan super etsa selama 90 detik
Gambar 4. Cambaran SEM C€ramco porselen yang ilielsa d€ngan Stripil-etch selama2 menit (perbesaran
x2000). Sumber : l-ihal daftar pustaka no ?l
9E
Aonnpnn lrk t lltrn Ko,tl,.\t 1111. RlNr^t Reioras ]\rstleh ya1g Frdklur
f.-rt€r i Gambaran SEM Ceramco porselen yang
kfel t.ihal daftar pusiakr no 2l
Hasi l  penel i t ian )ang di lakukan hcbc
Er Fenel i t i  mcnunjukkan pcngulasan etsa
t ld: ,asam Hf l0ol ,  selama I nrenit  hasi lnla
-i dengan asam fosfal lluorida (APl.)
l:lr. selama l0 menit). dapat melarutkan
1bi: silika porselen pada pemukaan por
rjEn- sehingga menjadi kasar. IIal ini karena
E:enrul mikroporusilas dan bercang,ca-
lEer celah. yang pada akhirn)a akan me-
rerr l [an lernarnf\LrJn lckat anrrrra rccin
L.rr\]sil dengan pernrukaan porselen secara
-.*, ; ral  inte, l , , .k ' '  o ")" : l
Seperti yang telah diwaikan oleh Lac)
& didalam penelitiannya rlcrnbuktikan
r-i t.rdapat perbedaan belnrakna antara
-5l,an secara mekanik (menggunakan
&dr.)nd) saja dengan lindakan mekanik di-
-'-.r dengan lindakan etsa pcrnlukaan
pw--len Aplikasi bahan silane (silane
.N+line aeenl) diharapkan dapat lebih rrr
G. lat lan lernampudn Icklr  : rnrrr i r  recir)
b ' : r .^ i l  dcngan pef lnuLarn porcclcn l<r-
l }:-r beberapa penclilian menuniukan aplj
l,=r i'ahao silane setelah tindakan ctsa sccara
b-r l lnd nreninglal t  an kckrratrr  le lar "csin
\r .1F*i l  pai la nermulaan por.elerr  shear
ly^J nrength. arau lensi le Strengrh '
d'etsa dergan API selama I0 menil (perbesaran x2000)
Ringkasan
Porsclcn merupakan malerial pilihan un-
tuk menggaDtikan eigi-gigi yang hilang ka-
rcna mempunyai sifatsit'at yang mengun-
tungkan. dan \\'amanya dapat disesuaikan
dengan gigi asli. Namun restorasi porsel€r/
mclal keramik mempunvai potensi besar
nrengalami fiaktur. rusak alau pecah di dalam
InLl lut ,
I  rnd.r lan reparasi  pdda restorast por.
sclcn menggunakan resin komposr! slnar
tampak di dalam mulut merupakan suatu
alternatif karena mudah dikerjakan. resiko
yang rendah. *,aktu krnjungan ),ang singkat
dan biaya relatif murah.
Aplikasi clsa asam pada pennukaan
resbrasi porselen akan nenyebabkan porus-
mikro dan pennukaan porselen menjadi ka-
sar. mcnghasilkan ikatan mechanicat inter-
/.r.ting antara resin komposit dengan permu-
kaan restorasi porselen, sehingga kekuatan
lekanr),a akan lebih baik. Bahan etsa yang
Lrnum digunakan adalah llF l0o% selama satu
lnenit akan dapat meningkatkan kemampuan
lckal material rcsin komposil dengan permu-
kaan rcslorasi porselen.
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ljpaya untuk lebih meningkatkan ke-
mampuan lekat antara resin komposit dengan
pernukaan restorasi porselen adalah peng_
gunaan malerial silane setelah dilakukan
tjndakan €tsa. Penggunaan material silan se-
lelah pengetsaan akan lebih meningkatkan
kemampuan lekat resin komposit dengan
permukaan porselen karena dihasilkan ikatan
yang lebih baik- Namln bilamana kerusakan
permukaan porselen sampai bagian logam
terbuka. maka kemampuan lekat matenal
resin komposit dengan logam (baik yang
dikasarkan. maupun yang di oksidasi) lebih
rendah daripada kemampuan lekat resrn
komposit dengan permukaan porselen.
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